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Abstrak 

 
Latar Belakang: Faktor lingkungan dan personal hygiene ibu memiliki keterkaitan dengan kejadian 

diare. Salah satunya yaitu keberadaan vektor yang disebabkan oleh sanitasi dan SPAL yang buruk 
serta CTPS. Tujuan: Literature review ini bertujuan mengetahui keterkaitan factor lingkungan dan 

personal hygiene ibu dengan kejadian diare. Metode: Metode yang digunakan dalam penulisan 

literature review adalah tradisional literature review. Sumber data berasal dari google scholar dan 
portal garuda dalam rentang waktu 2015-2020. Kata kunci yang digunakanyaitu “kejadian diare, 

factor lingkungan dan personal hygiene ibu”. Setelah dilakukan screening didapatkan sebanyak 22 

artikel rujukan. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 18 dari 22 jurnal yang 
menyimpulkan bahwa factor lingkungan menjadi salah satu penyebab kejadian diare, 13 dari 22 

jurnal menyimpulkan bahwa personal hygiene ibu menjadi salah satu penyebab kejadian diare. 

Faktor lingkungan dan personal hygiene ibu yang dominan memicu kejadian diare yaitu sanitasi, 
SPAL dan CTPS. CTPS yang buruk lebih dominan mengakibatkan diare denga nnilai OR sebesar 

6,985. Kesimpulan: Kesimpulan literature review ini adalah penyebab kejadian diare pada balita 

lebih didominasi pada kondisi sanitasi, SPAL dan salah satu personal hygiene ibu yaitu CTPS yang 
kurang baik. CTPS yang baik yaitu menggunakan sabun serta air mengalir saat mencuci tangan. 

Oleh karena itu, perbaikan sanitasi, SPAL dan penerapan CTPS yang baik menjadi salah satu untuk 

meminimalisir kejadian diare. 
 

  

Picture of the Environment Factor and Mother's Personal Hygiene With Diaries On Balita In 

Indonesia 

 
Abstract  

 
Background:Environmental factors and maternal personal hygiene are related incidence of 
diarrhea. One of them is existence of vectors caused bad sanitation and SPAL and CTPS. 

Purpose:This literature review aims to determine the relationship environmental factors and 

maternal personal hygiene with the incidence of diarrhea. Methods:The method used is traditional 
literature review. The data source  from Google Scholar and Garuda Portal in 2015-2020 timeframe. 

The keywords used  "diarrhea incidence, environmental factors and maternal personal hygiene". 

After the screening, there were 22 reference articles. Results:The results showed there were 18 out 
of 22 journals which concluded that environmental factors were one of the causes diarrhea 

incidence, 13 out of 22 journals concluded that maternal personal hygiene was one of the causes 

diarrhea incidence. Environmental factors and maternal personal hygiene that predominantly trigger 
diarrhea are sanitation, SPAL and CTPS. The worse CTPS the dominant resulting in diarrhea with 

an OR value of 6.985.Conclusion: The conclusion is the causes of diarrhea incidence in toddlers are 

more dominated by sanitation conditions, SPAL and one of the mother's personal hygiene, namely 
poor CTPS. A good CTPS is using soap and running water when washing your hands. Therefore, 

improving sanitation, SPAL and implementing good CTPS is one of the ways to minimize incidence 
of diarrhea. 
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Pendahuluan 

Diare adalah salah satu penyakit menular 

yang sering terjadi pada populasi rentan seperti 

balita. Terdapat sekitar 1,7 miliar kasus diare 

terjadi secara global dan lebih dari 760.000 balita 

meninggal dunia setiap tahunnya karena diare 

(WHO 2013). Prevalensi diare pada balita di 

Indonesia mengalami peningkatan sebesar 11,0% 

pada rentang tahun 2013-2018. Hal ini menjadi 

perhatian penting karena balita merupakan masa 

depan bangsa yang rentan terserang penyakit 

(Kementerian Kesehatan RI 2018). 

Segitiga epidemiologi merupakan salah satu 

teori dasar yang digunakan untuk landasan 

penyakit menular. Terdapat tiga faktor yang dapat 

mengakibatkan suatu penyakit menurut teori 

tersebut yaitu peran penjamu, agen dan keadaan 

lingkungan (Irawan 2017). Terdapat beberapa 

faktor lingkungan yang menyebabkan kejadian 

diare pada balita seperti sarana air bersih, 

ketersediaan jamban sehat dan lain-lain 

(Widiastuti, Gunawan, and Yulianto 2017).  

Berdasarkan penelitian terdahulu, terdapat 

beberapa hal yang belum diketahui terkait faktor 

lingkungan dan personal hygiene. Terdapat 

hubungan faktor lingkungan dan personal hygiene 

dengan kejadian diare, namun tidak disertai 

seberapa kuat hubungan yang terjadi (Putra, 

Rahardjo, and Joko 2017). Tujuan penelitian ini 

yaitu menggambarkan faktor lingkungan dan 

personal hygiene ibu denga kejadian diare pada 

balita.  
 

 

Metode  
Penelitian ini menggunakan metode literature 

review. Database pada penelitian ini dalam 

mencari artikel berasal dari google scholar dan 

portal garuda. Pada Google Scholar terdapat 186 

artikel yang diperoleh dan pada Portal Garuda 

terdapat 18 artikel yang diperoleh. Sehingga tot 

al artikel yang di dapat sebanyak 204 artikel. 

Kemudian dari artikel tersebut dilakukan 

screening dengan tahapan 3 screening. Screening 

1 berdasarkan jurnal berbayar dan tidak berbayar, 

screening 2 berdasarkan judul dan abstrak, 

screening 3 dengan membaca semua isi jurnal dari 

latar belakang, metode serta hasil temuan. Pada 

google scholar menggunakan kata kunci “kejadian 

diare, faktor lingkungan, personal hygiene” 

dengan rentang waktu dari tahun 2015-2020 

diperoleh 13 artikel, portal garuda menggunakan 

kata kunci “faktor lingkungan, personal hygiene 

ibu” dengan rentang waktu dari tahun 2015-2020 

diperoleh 9 artikel, sehingga total artikel yang 

sesuai yaitu 22 artikel. 
 

   
 
 
 
 

Hasil dan Pembahasan  
Faktor lingkungan dengan kejadian diare pada 

balita 

Faktor lingkungan yang buruk dapat 

mengakibatkan kesehatan yang mudah terserang 

seperti diare, kholera dan lain-lain, sehingga 

diperlukan upaya perbaikan lingkungan untuk 

meminimalisir penyakit (Ferllando and Asfawi 

2015). Faktor lingkungan dapat dipengaruhi oleh 

beberapa poin berikut: 

1. Sanitasi 

Sanitasi yang buruk akan berpengaruh 

terhadap terjadinya kejadian diare. 

Berdasarkan beberapa penelitian menyebutkan 

bahwa terdapat hubungan antara sanitasi yang 

buruk dengan kejadian daire. Pada penelitian 

Ferllando and Asfawi (2015), menyebutkan 

bahwa sebanyak 89,1% balita mengalami 

kejadian diare diakibatkan sanitasi yang buruk. 

Hal ini dikarenakan responden yang tidak 

mengolah air bersih untuk dikonsumsi 

sehingga kuman penyebab diare dapat masuk 

melalui oral. Selain itu, gayung yang 

digunakan untuk mengambil air tidak 

menggunakan gayung khusus, melainkan 

gayung dari kamar mandi. 

Air merupakan salah satu faktor 

lingkungan yang berhubungan dengan kejadian 

diare karena salah satu bakteri E coli. Sanitasi 

yang buruk memiliki hubungan dengan 

kejadian diare pada balita (Febrianti 2019). Hal 

ini dikarenakan SPAL yang terbuka dapat 

menyebabkan perkembang-biakan kuman 

penyakit. Balita yang mengalami diare 

sebanyak 75% yang dikarenakan sanitasi yang 

tidak baik (Ginting and Hastia 2019). Hal itu 

disebabkan oleh dana yang kurang memadai 

untuk pembuatan jamban sehat. 

2. Faktor ekonomi  

 Kemiskinan yaitu kekurangan materi, 

mengurangi kapasitas orang tua untuk 

mendukung kesehatan pada balita (Febrianti 

2019). Berdasarkan penelitian Febrianti 

(2019), yang menyatakan bahwa sebanyak 

32,2% keluarga yang ekonomi rendah 

mengalami kejadian diare pada balita. Hal ini 

dikarenakan sebagian besar ibu-ibu rumah 

tangga, sedangkan suami bekerja wiraswata. 

Sehingga keluarga yang ekonominya rendah 

kemungkinan kejadian diare. 

3. Jenis lantai 

Syarat rumah yang sehat memiliki jenis 

lantai yang tidak berdebu pada saat musim 

kemarau dan tidak basah pada saat musim 

penghujan. Jenis lantai yang tidak memenuhi 

syarat dan balita yang mengalami diare 

sebanyak 29,5% responden (Saputri and Astuti 

2019). Jenis lantai yang masih menggunakan 

tanah sebaiknya tidak digunakan lagi. Hal ini 

dikarenakan aktivitas balita yang bermain di 

lantai rumah dapat mengakibatkan kontak 

antara balita dengan lantai rumah, sehingga 
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dapat memunculkan berbagai kuman. 

4. Jamban sehat  

Jamban adalah sebuah ruangan yang 

memiliki fasilitas pembuangan feses maupun 

urin manusia baik jongkok maupun duduk 

yang dilengkapi dengan air untuk 

membersihkannya (Rohmah 2016). Ibu yang 

menggunakan jamban sehat kepada balita 

dapat menghindari pembuangan tinja yang 

sembarangan (Rohmah and Syahrul 2017), 

(Irianty, Hayati, and Riza 2018). Hal ini 

disebabkan karena keberadaan jamban yang 

tidak memenuhi syarat sangat berdampak pada 

terjadinya kejadian diare pada balita (Soamole 

2018), (Rohmah 2016). 

 

Kebiasaan BAB sembarangan dapat 

menyakibatkan diare (Afriani 2015). Proporsi 

kejadian diare pada pembuangan tinja yang 

tidak sehat  sebanyak (73,5%) (Dini, 

Machmud, and Rasyid 2015).  Beberapa 

penelitian menyebutkan bahwa terdapat 

hubungan antara ketersediaan jamban sehat 

dengan kejadian diare pada balita (Febriana 

and Amelia 2020), (Sengkey, Joseph, and 

Warouw 2020). Hal ini dikarenakan sebagian 

besar responden tidak memiliki jamban 

sehingga masih banyak yang melakukan BAB 

sembarangan.  

Namun ada beberapa penelitian juga yang 

tidak sejalan yang menyebutkan bahwa tidak 

ada hubungan antara ketersediaan  jamban 

dengan kejadian diare pada balita (Ferllando 

and Asfawi 2015), (Langit 2016), (Zulfiarini 

2020). Hal ini dikarenakan sebagian besar 

responden telah memenuhi criteria jamban 

sehat sebanyak (63,4%). Penggunaan jamban 

yang telah memenuhi syarat untuk menjaga 

lingkungan yang bersih, mencegah 

pencemaran sumber air.  

5. SPAL 

Pengolahan air limbah yang tidak baik 

dapat mengakibatkan kesehatan masyarakat 

dan lingkungan yang buruk. Beberapa 

penelitian menyebutkan bahwa terdapat 

hubungan antara SPAL yang tidak memenuhi 

syarat dengan kejadian diare pada balita 

(Afriani 2015), (Dini et al. 2015), (Zulfiarini 

2020), (Langit 2016), (Siregar, Chahaya, and 

Naria 2016), dikarenakan SPAL yang tidak 

dikelola dengan baik dan masih menyalurkan 

air limbah ke sungai. Selain itu, tidak 

membersihkan SPAL, sehingga banyak 

sampah yang dapat menyumbat SPAL. 

Balita yang menderita diare sebanyak 

65,9%, dikarenakan SPAL yang tidak dikelola, 

tidak mempunyai saluran khusus untuk 

pembuangan air limbah (Soamole 2018), 

(Sengkey et al. 2020). SPAL yang tidak 

memenuhi syarat akan menimbulkan bau yang 

dapat menjadi tempat perkembang-biaknya 

vektor.  

6. Kepadatan lalat 

 Lalat merupakan vektor penularan 

penyakit. Kepadatan lalat dapat menjadi dalah 

satu perantara diare. Sebanyak 57,1% tidak 

memiliki tempat pembuangan sampah yang 

memenihu syarat . sehingga mengakibatkan 

perkembak-biaknya vektor lalat yang dapat 

mengakibatkan kejadian diare (Safira et al. 

2016) (Soamole 2018). 

7. Tempat pembuangan sampah 

Sampah merupakan suatu bahan ataupun 

benda yang tidak digunakan lagi. Terdapat 

hubungan antara tempat pembuangan sampah 

dengan kejadian diare (Afriani 2015), (Dini et 

al. 2015),(Soamole 2018), (Siregar et al. 2016). 

Hal ini dikarenakan sebagian besar responden 

tidak memiliki tempat sampah yang tertutup, 

sehingga dapat memungkinkan penularan diare 

melalui vektor lalat. Oleh karena itu, tempat 

sampah harus disediakan di setiap rumah.  

Namun terdapat penelitian yang tidak 

sejalan, yang menyebutkan bahwa tidak ada 

hubungan antara tempat pembuangan sampah 

dengan kejadian diare pada balita (Langit 

2016). Hal ini dikarenakan sebagian besar 

responden telah memiliki tempat sampah 

tertutup.  

8. Sarana air bersih 

Sarana air bersih mempunyai peranan 

dalam penyebaran beberapa penyakit menular. 

Air kotor merupakan sumber ragam penyakit 

menular. Terdapat hubungan antatra sarana air 

besih dengan kejadian diare, dikarenakan 

sebagian masyarakat menggunakan sumber air 

utama keluarga yang tidak terlindungi yaitu 

sumur(Ferllando and Asfawi 2015), (Irianty et 

al. 2018), (Febriana and Amelia 2020). 

Terdapat responden dengan sumber air bersih 

yang tidak memenuhi syarat sebanyak (51,8%) 

(Rohmah 2016). Hal ini dikarenakan kurang 

terpenuhinya penyediaan sarana air bersih 

(Langit 2016), (Siregar et al. 2016). 

Namun terdapat penelitian yang tidak 

sejalan, yang menyebutkan bahwa tidak 

terdapat hubungan antara sumber air bersih 

dengan kejadian diare (Nurpauji, Nurjazuli, 

and Yusniar 2015). Hal ini disebabkan karena 

responden tidak menggunakan sumber air 

bersih untuk kebutuhan minum. 

9. Sarana air minum 

Sarana air minum utama merupakan salah 

satu sarana sanitasi yang sangat penting, 

dikarenakan sebagian kuman ditularkan 

melalui jalur oral, cairan ataupun benda yang 

telah dicuci dengan air tercemar (Depkes RI 

2000). Beberapa penelitian menyebutkan 

bahwa terdapat hubungan antara sarana air 

minum dengan kejadian diare (Dini et al. 

2015), (Nurpauji et al. 2015).  

Hasil penelitian didapatkan sumber air 

minum tidak sehat adalah (47,6%) dan 

dipengaruhi oleh sumber air. Balita yang 
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mengkonsumsi air minum tidak memenuhi 

syarat mempunyai risiko menderita diare 

sebesar 2,2 kali lebih besar (Nurpauji et al. 

2015). 

Sanitasi perlu dikelola dengan baik seperti 

penyediaan tempat sampah di setiap rumah. 

Selain itu, perlu tersedianya jamban sehat dan 

peningkatan kesadaran dalam kebersihan 

jamban. SPAL perlu dikelola dengan baik 

sehingga tidak terjadi penyumbatan. Air 

limbah sebaiknya memiliki tempat 

penampuangan khusus agar tidak mencemari 

sumber air. 

 

Personal hygiene ibu dengan kejadian diare 

pada balita 

Personal hygiene ibu sangat berpengaruh 

terhadap kejadian diare pada balita. Perilaku ibu 

yang tidak bersih saat mencuci tangan, memberi 

makan balita, tidak mencuci bersih peralatan 

masak dan makan. Personal hygiene ibu dapat 

dipengaruhi oleh beberapa poin berikut: 

1. CTPS 

Kebiasaan cuci tangan dapat berpengaruh 

terhadap kejadian diare. Balita yahng sangat 

rentan terhdap mikroorganisme, sehingga 

CTPS sangatlah penting (Kusumaningrum, 

Hepriani, and Nurhalimah 2011). Pada 

penelitian (Mokodompit, Ismanto, and Onibala 

2015), (Siregar et al. 2016), (Zulfiarini 

2020),(Prabowo and Puspitasari 

2017),(Rohmah and Syahrul 2017), (Hartati 

and Nurazila 2018), (Irianty et al. 2018), 

(Radhika 2020), sebanyak 66,7% ibu tidak 

melakukan CTPS dengan benar yang 

mengakibatkan balita mengalami kejadian 

diare. Hal ini disebebkan ibu saat mengolah 

makanan tidak mencuci tangan dan mengolah 

makanan dekat dengan tempat dimana mereka 

BAB dikarenakan tidak mempunyai septic tank 

sendiri (Radhika 2020).  

Hasil analisis CTPS sudah cukup namun 

masih ada balita yang mengalami diare (Irianty 

et al. 2018), (Rohmah and Syahrul 2017). 

Terdapat faktor dominan yang dapat memicu 

kejadian diare pada balita yaitu CTPS dengan 

nilai OR sebesar 6.985(Prabowo and 

Puspitasari 2017). Oleh karena itu, CTPS 

sangatlah menjadi prioritas tinggi bagaimana 

cara melakukan CTPS dengan benar. 

2. Hygiene makanan dan minuman 

Penyakit bawaan makanan adalah penyakit 

umum yang dapat diderita seseorang karena 

memakan sesuatu makanan yang telah 

terkontaminasi. Hal ini disebabkan makanan 

atau minuman yang akan disajikan dalam 

keadaan terbuka akan mengakibatkan 

terkontaminasi vektor seperti lalat, serta 

penanganan makanan dan minuman yang 

kurang baik juga dapat menyebabkan 

terjadinya diare(Nurpauji et al. 2015), 

(Zulfiarini 2020), (Prabowo and Puspitasari 

2017).  

Usaha yang harus dilakukan pada saat 

proses penyajian dilakukan, adalah pada 

penyimpanan makanan sebaiknya dengan 

menggunakan tudung saji untuk menghindari 

binatang yang dapat mengkontaminasi. 

3. CTPS balita 

CTPS terutama pada saat sebelum makan dan 

setelah melakukan BAB dapat menjadi sarana 

penghindar penyakit diare, dikarenakan tangan 

yang kotor memungkinkan terdapat kuman. 

Sebanyak 69,1% sebagian besar balita belum 

diajarkan CTPS dengan benar setelah 

melakukan BAB dan sebelum makan 

(Nurpauji et al. 2015). 

4. Kebersihan kuku ibu 

Kebersihan kuku ibu minimal seminggu 

sekali melakukan pemotongan kuku agar 

kotoran tidak terselip pada kuku. Kondisi kuku 

ibu terdapat hubungan dengan kejadian diare. 

Hal ini dikarenakan kondisi kuku tidak terawat 

terdapat kotoran sehingga dapat 

mengakibatkan diare (Nurpauji et al. 2015).  

Kondisi kuku ibu yang tidak panjang dan 

tidak terselip kotoran dapat meminimalisir 

kuman yang akan masuk ke dalam tubuh 

melalui oral (Siregar et al. 2016). 

5. Kebersihan kuku balita  

Tangan banyak mengandung kuman 

penyebab penyakit. Tidak terdapat hubungan 

antara kebersihan kuku balita dengan kejadian 

diare (Nurpauji et al. 2015). Hal ini 

dikarenakan kondisi kuku dalam keadaan 

bersih dan terawat. Sehingga kuku yang 

terawat dapat memimalisir kejadian diare. 

Personal hygiene ibu yang lebih berisiko terhadap 

kejadian diare yaitu CTPS, hal ini dikarenakan 

CTPS merupakan aspek kebersihan yang wajib di 

lakukan dengan benar. Tujuan CTPS untuk 

pencegahan penularan infeksi. Apabila tangan 

dalam keadaan bersih dapat mencegah penularan 

penyakit seperti diare (Proverawati and 

Rahmawati 2012). 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian literature review 

yang telah dipaparkan diatas, dapat diambil 

kesimpulan bahwa penyebab kejadian diare pada 

balita lebih didominasi pada kondisi sanitasi, 

SPAL dan salah satu personal hygiene ibu yaitu 

CTPS yang kurang baik. CTPS yang baik yaitu 

menggunakan sabun serta air mengalir saat 

mencuci tangan. Oleh karena itu, perbaikan 

sanitasi, SPAL dan penerapan CTPS yang baik 

menjadi salah satu untuk meminimalisir kejadian 

diare. 
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